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Keterangan

Bakau Tahun 2000

Bakau Tahun 1842

Peta Penafsiran Citra Landsat

Hutan Bakau Kabupaten Bengkalis

Propinsi Riau

skala Peta= 1:1.160.000
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Hasil Analisa Citra

Diari analisa data spasial mangrove dengan cara membandingkan hasil alah
citra satelit tahun 1992 dengan citra tahun 2000, diperoleh hasil bahwa sela-
ma kurun waktu delapan tahun (199%2- 2000) telah terjadi perubahan luasan
mangrove yakni berupa penambahan areal dengan luas total 20.7049 hektar
di Kabupaten Bengkalis. Jika dilihat pertahun, makan terjadi
penambahan areal seluas rata-rata 2.588 hektar.

Hasil initerlihat bertolak belakang dari kenyataan di lapangan yang menun-
Jukkan bahwa selama kurun waktu tersebut telah terjadi berbagai perubahan
fungsi hutan menjadi wilayah pemukiman, pertambakan, jalan dan lain sebagainya.

Kemungkinan kesalahan yang terjadi dalam analiza ini desebabkan oleh hasil
ang diperaleh tersehut meru&nakan perbandingan dari dua sumhber data Eang
erbeda. Data citra tahun 1992 merupakan hasil analisa spasial yang dibuat

oleh Yayasan Laksana Samudera sedangkan data untuk tahun 2000 diperoleh
dari Dinas Kehutanan. sehingga sangat mungkin ada perbedaan kriteria dan

metode pengolahan data.

Intuk menghilangkan keraguan akan keakurasian data tersebut maka diperlukan
penelitian lebih lanjut dengan teknik dan metode pengumpulan data yang sama
sehingga hasil yang diperoleh akan menjadi lebih akurat

Perubahan Luas Mangrove Per Kecamatan
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Masyarakat Pesisir

. Kabupaten Bengkalis
Peta:

Masyarakat pesisir

Wilayah Administratif | [zoureensengars
Kabupaten Bengkalis | & insaomyens
terdapat di laut dan

PrOpinSi Riau pantai, yakni sebagal

nelayan tradisionil dan
pencari kayu bhakar.

b 2w 2003

_ _ o _ ) ) . Merekalah yang pertama
Laut tidak hiza dipisahkan dan masyarakat Kabupaten Bengkalis. Wilayah pesisir dan merasakan dampak lang-

laut merupakan sumber kehidupan, tempat tinggal dan sarana untuk berhubungan satu skala Peta = 1:1.500.000
sama lain bagi mereka. Kerusakan wilayah pesisir berarti ancaman bagi kelangsungan
hidup mereka.

sung dari kerusakan wila- . . R m— [
yah pesisir dan laut di ' Y

daerah ini. |

Foto:“Eukmariiilat 2003

100 =20 000 o240

1”‘\_ KABUPATEN BENGKALIS

# e @ L afis

Benglkalis merupakan salah satu Kabupaten di Propinsi Riau, Wilayahmya mencakup daratan

" bagian timur pulau Sumatera dan wilayah kepulauan, dengan luas adalah 11.481,77Km2,

g Y dan mempurya batas-batas sebagai berkut

= P R
% Fropinsi Riau B .

200
.z

Fulau Rupat Sebelah Utara berbatas dengan Selat Malaka.

Sebelah Selatan bertatas dengan Kabupaten Siak.
sehelan Barat berbatas dengan Kota Dum ai dzn kKabupaten Rokan Hilir,
Sebelah Timur betatas dengan Kabupaten Karnmun dan Kabupaten Pelaawan

a.v“:;s,i

'a

SUMATRA ‘\T‘h Letak Kabupaten Bengkalis sangat strategis, karena disamping berada di tepi dur pelayaran

Intermasional yang paling sibuk di dunla, yaknl Selat Malaka, juga berada pada kawasan
sepitiga perumbuhan Ekonomi Indonesia-Malaysiz-singapura (IMS-GT) dan kawasan
seqitiga pertumbuhan Ekonomi Indonesia-Malaysia-Thailand (IMT-GT).

Secara Administrasi Pemerintah Kabupaten Bengkalis terdin dan 11 (sebelas) wilayah
Kecamatan, yaitu © Kecarmatan Bengkalis ( luas 214 00 kmn2) | Kecamatan Bantan | uas
424,40 km2) |, Kecamatan Bukit Batu ( 1,670,221 km2) , Kecamatan Mandau (luas 344047
rnkm2) , Kecamatan Merbau ( luas 1.348 81 km2) | Kecamatan Rupat (luas 1.524 85 Km2)
kKecamatan Tebing Tinooi Juas 1436683 km2), Kecamatan Fanosang (Juas 922,10 km2),
Kecamatan Rangsang Barat, Kecamatan Rupat Utara dan Kecamatan Tebing Tinggl B arat
serta 150 Desalelurahan.

Topografi

Wilayah Kabupaten Bengkalls mernpakan dataran rendah, rata-rata ketingglan antara 2-6,1
m digas permukaan laut, sebagian besar mempakan tanah organosol, yaill jenis tanah
yang baryak mengandung bahan organic Terdapat sungai, tasik (danau) serta pulau besar
dan kecil yang berjumlah 26 buah. Adapun pulau-pulag besar dimaksud, yaitu pulay Bupat
(1924 85 km2) , pulau Tebing Tingdi (1.436,83 km2) , pulau Bengkalis (353640 km2) |, pulau
Rangsang (922 10 km2)serta pulau P adang dan pulau Merbao (1.348,91 km2) .

1=20
fin g

w;,xj

Fora dan Fauna

Jenis-jenis flora ywang meronjol terutama terdapat di hutan-hutan wilayah Kabupaten
Bengkalis adalah : Meranti, Punak, Sunckai, Bintanour, Api-api, Bakau, Nibung dan puluhan
lenis lainmya. Kayu-kayuan Inl sebagian besar merupakan jenis kayu komersial yang
digunakan sebaga bahan baku industa kayu dan meubel. Hasil hutan [snmya adash benpa
Raotan, Damar, dan Getah Jelutung, Disamping i terdapat pula jenis Anggrek Hutan dan
berbagai jenis tanaman hias, sepert Pinang Merah dan Palm (Kepau) dan sebagairya.

Kecamatan: Ranzang

Bantan Ransang Barat M

Bengk alis Rup at

[ ]
==
]
Bukit B atu [ ] Rupatutara
]
]

-

Tebing Tinggi _
Tebing TinggiBarat 15 D 15 H”DmeterS
?

andau

1

sedangkan jenis-jenis fauna wang masih terdapat oi kawasan hutan, seperti Harimau
Surnatera, Gajah, Beruang Madu, Beruk, Lutung, Kera, Rusa, Kijang, Kancll, &yam Hutan,

herbagai jenis Ular dan Bumung serta Buava.Di Kabupaten Bengkalis terdapat kewasan
hiutan lindung, seperti kawasan hutan Bukit Batu, M andau serta di Kecamatan Rupat.
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oe40"
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TABEL LUAS MANGROVE PER KECAMATAN DAN PER PULAU Tumbuhan Mangrove
DI KABUPATEN BENGKALIS, PROPINSI RIAU P et a -
| |

TAHUN 20007 Faohon Mipah, dengan latar

belakang bakau jenis REhi-

|__Kecamatan | Luas{Ha) | | Pulau | LuasiHa) T t L h zophora. Mipah merupakan
Eantan 9534 43| |P_Bengkslis 17 671 81 utu pan dnan b g L
Bengkalis 383738 |P. Rupat 30,155 86 = =dlal sall LS IR
Bukit Bat 303304 [P Merbay 2307 58 Ka b U paten B en g ka I 1S PARH OIONE YA GIMEmI
Merbau 508732 |P. Padang 677073 E:rfl‘;’; K dr;fr?fr_ﬁ EghDéiaaTjtgt_
Tebing Tinggl 5701.58| |P.Tehing Tinggi 11,165.23 P - B R' Ally4, :
Tehing Tingo Barat 546365 |P. Rangsang 11,830.30 I'O pl I'I S I I aU dijadikan atap, niranya
Rangsang Barat 552228 |P.Luar Bupat 156622 dapat dijadikan gula merah
Rangsang 737198 |P.Luar Rangsang 1,263 .96 dan buahmya dapat di
Fupat 8.33964| |P_Sumatera 203384 jadikan manisan. Sehing-
Fupat Litara 15,355 44 ga dapat menjadi sumhber
89,797 62 89,7762 Skala Peta =1:1.313.000 mata pencarian alternatif

* Diata iMahan Cive Cinas Hetivtaran Benglkels dan Deta Bedfronis Proping Feu Th.2000

bagi masyarakat pesisir.

101 =35 o210 1DE?E'

KOMNDISI HUTAN MANGROYE RIAU™

c RUFAT LUAR Fropinsi Eiau lerdelak i bagian timur Pulau Sdumatra dengan tekstur 1anah
> & gambul dan lumpur. Hutan mangrove (bekau) Riau lersebar di sepanjang pesisir
parmtei limur Sumalra dan di zekeliling pulau-pulay vakni Puleu Rupal, Bengkalis,
Pulau FPadang. Pulau Rangsang. Pulau Penyalai, Pulau Ealam dan Palau Bintan.
Fropinsi Riau memiliki hutan mangrove seluas 234317 haklar (1937) dan
tarkonsentras! dl llga kabupaten. Dengan dAnclan 29% (66520 hektar, berada dl
Kabupalen Bengkalis., 14% (31,697 hektar) berada di Rabupaten, Kepulauan Riau
gan zebadlan bazar berada dikabupatan Indragid Hillr yaltu 579 (135900 haldar).
Dalam salu dasanvarsa (1987-1337) kerusakan hutan mangrove di Propinsi Riau
mencepRi 42.933 Hekter (18. 7'M [ Swmber, Dinas Kekhufansn Dali ! Rau, 1987),

Mangrove di Riau telah lama dieksploitasi secara tradisional sebagai hahan baku
grang urmuk diskzpor ke Zingapura den Melaysia. Bagi masyarakal setempet,
mangrove juga menjadi sumber mata pencaharian untuk memenubi Kehidupan sehark-
hari. Masyarakat sekitar belum hanyak yang mengetabui fungsz hutan mangrove
crecara ekologls. Kondlsl Inl dapal menjadl ancaman darl dalam atas kKelestardan hutan
mangrove.

Khusus dl Fulau Bengkalls uas hutan mangrave tercatat 15.000 hektar (Cfra
Landsal 1997 dan sekitar 5000 heklar atau 33% lLelah mengalami Kerusakan.
Sadangkan pada tahun 2000 talah barkurang menjadl 12 872 hektar {Citrs Landsat 2000).
Tanpa perhatian dan lindakan yang nyata akan pemeliharaan dan perlindungan dan
masyarakgl, pemerimtah dan pingek swazla, tidak mustahil mangrove di Rieu aken
hllang dl waktiu mendatang.

Rupat Utara

PR

SR |

Ferusgken veng telgh terjadi zelama =gty dasawarza lerakhir, menyekabkan
semakin berkurangnya hutan mangrove dl Rlau. Tekanan vang paling utama adalah
herupa perubahan secara fisik kawasan mangrove menjadi kawasan perumahnan,
Industrl (panabangan unluk Industrl arang) dan partanian (pembukaan tambak udang).

Selaln llu zecera soszlal, permazalehan yang dlhadapl hulan mangrova |uga
diakibatkan oleh Kurangnya pengetahuan masyarakal mengenai hutan mangrove baik
mengenai fungsinya den manfeglnya terhadap lingkungen maupun teknik
permelinaraan dan perlindunganmya. Juga kurengnya pemahaman akan pemanfaaten
mangrove yang berwawasan lingkungan. Kondisi ini dianlaranya disebabkan oleh
kebijaksanaan pemerintah yang belum menempatkan masvareket lokel sehagai pelaku
Lutama dalam pengeslalaan kavasan mangrove.

ke

Tutupan Lahan:

Bakau
" Belukar Tabel Luas Mangrove dl Rlau
[ Hutan
—— Tl TAHUN 1970 1980 19240 1003 1007
Kelapa Sumber BIFRAN MF1 (1552) PePPPR ot CIESEH (1552) Dishut Riau
I Palcabilivian (1622 1BRE-1585) BT
B Rawa L _
. Saqu Luas (Ha) 27E,000 221,050 238,900 184 400 238517
[ ] Sawah
BN Semak 15 0 15 Kilolmeters * Disedur dan Mekalieh Foronconaan don Admimstrasi Lingiengan alch Ramsoes Firdas.
1 Tanah Terbuka Frogram Sl U Ling kungsn Undsersiias Andalas — Universitas Riau Tahur 2062
ey
calafan Saal vy oelt e dfa3fs fnesek as vand Gonatslen dan akdral ientand aondig vnangiore OF
T S T e I L Ly Lt el bt e e e e e

10 =25 110 1024
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Beberapa kernteria tentang kemungkinan lokasi pengelolaan B
mangrove masyarakat: P t . 4
1. Tingginya tekanan terhadap hutan mangrove di daerah eld. e
tersebut - - el
2. Ketergantungan masyarakat wang masih tinggi terhadap Kem Ung klnan LO kas' Kawasan e,
Mangrove. x T
d. Sudah adanya kelompok-kelompok masyarakat nelayan Pengeh)laan Me ng rove Be rbaS|S
lokal vang berkeinginan untuk mengelola kawasan mangrove.
4. Lokasiyang berdekatan dengan pemukiman sehingga Masya I'a kat
memudahkan pengawasan oleh masyarakat. - -
5. Pengelolaan mangrove masyarakat akan diterapkan dl Kabupaten Be ng ka“S

dalam bentuk pembagian zona-zona yakni herupa:

- Zona intiflindung

- zona pemanfaatan terbatas (pariwisata atau penelitian)

- Zona pemanfaatan terbatas yang dilkuti oleh tindakan
pemulihan atau penanaman.

mkala Peta = 1:390.000

1eE 10217 102728 Sungai Jangkang = 1 L

s

1oz 4Bz 12 A Salah satu lokasi yvang mungkin dapat di jadikan sebagai kawasan
pengelolaan mangrove berbasis masyarakat di desa Teluk Belitung,
_ 1% Fecamatan Merbau.

Pengelolaan Mangrove Berbasis Masyarakat

Dalam keranglka pengelolaan dan pelestarian mangrove, ada dua
lkkonsep vang dapat diteraplkan yalkni perlindungan hutan mangrove
dan rehabilitasi hutan mangrove. Kedua konsep ini pada dasamya
membenkan legitimasi pengertian bahwa mangrove sangat memer-
lukan pengelolaan dan perlindungan agar dapat tetap lestan.

10240 102012 102014 Salah satu strategi vang saat inl banyalk di terapkan dalam kontelks
Sungai Kembung pengelolaan sumber daya alam, termasuk pengelolaan wilayah
e g pesisir (mangrove) adalah pengelolaan berbasis masyarakat.
y Fengelolaan berbasis masyarakat mengandung artl keterlibatan
e f, .., langsung masyarakat dalam mengelola sumberdaya alam di suatu

kawasan. Mengelola di sini mengandung arti masvarakat ikut
memikirlkan, memformulasikan, merencanakan, mengimplementasi,
memonitor dan mengevaluasi sesuatu yang
menjad kebutuhannya.

OO

/éE‘:'EIEI"
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ketedibatan masvarakat dalam pengelolaan lingkungan hidup
sebenamya sudah dijamin oleh undang-undang Mo, 23 Tahun 1997

¥ tentang Pengelolaan Linglkungan Hidup, vakni dengan tujuan
T membenkan manfaat kepada negara dan masyarakat sekitarmya.

EFZa

122430
‘:

ﬁ PULAU PADANG

Keterangan y
f__,_.- Sungai A

- Pemukiman

Bakau 3 0 o Hlilomets
g —

102724°30" 10272800"

Di kabupaten Benglkalis sendir saat ini belum ada upava perlin-
KelurahanTeluk Belifung dungan hutan mangrove yang menerapkan konsep pengelolaan
102 25'30 1022700 102 25"30 berbasis masyarakat. Padahal, peran masyarakat dan kepen-
\Z tingan mereka atas keberadaan mangrove sangat tingal terutama

14
'I\
e

sebagal tempat sumber mata pencarian sehan-hari.

senngkal masvarakat pesisir tidalk dilibatkan dalam program-
program vang dilakukan pemenntah daerah sehingga akhirmya
mendalami kegagalan.

Eeberapa lokasi vang mungkin dijadikan wilayah Pengelolaan
Mangrove Berbasis Masvarakat di Kabupaten BEengkalis adalah
di Kecamatan Bantan, vakni di Sungai Jangkang dan Sungai
kembung, serta di Kecamatan Merbal, vakni di Kelurahan Teluls
Eelitung

1=1'30 X 1=300"

055"

10278 10217 102250




Fanglong:

Tumpukan bakau
dengan latar bela-
kang panglong.
Satu dapur arang
dapat menghahis-
kan 320 meter ku-
hik kayu pertahun
O Kabupaten Beng-
kaliz sedikitnya ada
158 dapur arang
dengan kapasitas
produksl tersebut.

Tentang Arang Bakau
Peta:
- lji duksi bakau di berikan berd k PP. Mo. B tah
In d u Strl Aran g Bakau JI’InEigrEiDteuntzln?grlinegngﬁsjﬁaa:n Eralnagerr?urnzitaarnaﬂasil Hutnan P:d:n

Hutan Produksi dengan sistem Hak Pemungutan Hasil Hutan (HPHH)

di Ka bu paten Beng kal is yang berlaku satu tahun dengan luas maksimum satu areal HPHH

adalah 100 hektar. Dan usaha HPHH initidak termasuk jenis
= = = usaha yang memerlukan AMDAL (Kep. MLH Mo, 11-MENLH/3/94
Pro pInSI Rlau tentang Jenis Usaha Yang Wajib Dilengkapi Dengan AMDAL)

Fengalahan kayu bakau menjadi arang di lakukan dengan sistem
panglong, yakni metode tradisional dengan proses penebangan,

okala Peta = 1:1.500.000

pengurmpulan, pengeringan, pembakaran, karbonasi, pendinginan

101+ PR 10240 dan pengepakan. Proses ini memerlukan waktu sekitar 45 hari.

D Kabupaten Bengkalis, produksi arang menggunakan sistem
panglong yang berukuran b x b meter yvang dapat menghasilkan
arang sebanyak 10 tan untuk satu kali pembakaran,
Dalam setahun satu panglong arang yang beroperasi penuh
sebanyak 8 kali dapat menghabiskan bakau sebanyak
320 meter kubik atau setara dengan 2 hektar hutan bakau.

2o

Areal HPHH Arang:

WWarna merah pada
peta di samping ini
menunjukkan areal
HFHH aran%_ditiga
kecamatan di Kabu-
paten Bengkalis,
(data untuk delapan
kecamatan lainnya
tidak tersedia)

Meski areal HPHH
telah diatur sedemi-
kian rupa, namun
masih sering terjadi
pelanggaran berupa
penehangan kayu
diluar areal yang
telah di tentukan.

=elain di sebabkan
tidak jelasnya batas
vang diberikan, juga

0

SUMATERA

k

120

akibat dari kurang-
nya pengawasan di
lapangan.

III-'Q-

Kekurangan bahan
baku kayu:

Akibat kurangnya
usaha penanaman
kemball bakau,
panglong arang

{ semakin sulit dalam
mendapatkan bahan
haku kayu sehingga
"terpaksa" mengou-
nakan bakau yang
berukuran kecil un-

Keterangan

EEEEEEEEEEEEEEE Hutan Bakau

Jumlah Dapur

I:l 0- 4 Dapur

=40

6-15 Dapur = | tuk dijadikan arang.
16 - 25 Dapur 9 & Pada foto di sam-
1 Catatan: Angkadibelakang nama kecamatan pada : ; ;

- I8 - 35 Dapur 200 (] 20 Kilometers peta ini menunjukk an jumlah dapur arang wang ter- ping te rlihat ranting
P — dapatpadazetiapkecamatan. dan hataﬂg bakau

nfa = data tid ak terzedia.

muda jenis Khizo-
*% phorayang siap un-
L tuk dijadikan arang.

10H =20 10200 10240




Piot: ¥LS 203

Metode tebang habis dilakukan
dalam pembulkaan tambalk udang
sehingga merusalk lingkungan

dan mendancam mata pencarian
masyarakat vang menggantung-
lkan hidup dari hasil hutan bakau.
kondisi seperti inl dapat menimbul-
lkan konflik antara pengusaha
tambak dengan masyarakat.

selain itu 75 %o tambalk di pulad

Peta:
Lokasi Tambak Udang
di Pulau Bengkalis
Propinsi Riau

bengkalis melanggar ketentuan
sabuk hijau yang ditetaplkan
pemerintah .

okala Peta = 1:3582.000

10z=00

1o0z2+ 0

10z2+20

1DE;"3D'

Sel. Janglkang
"l.-bq_l_;

1+20

-

keterangan

Tambak dalam areasabuk hijau
Tambak diluar areasabuk hijau
Sungai

Sabuk Hijau 200 m

Sabuk Hijau 50 m

Hutan Bakau

P. BENGKALIS

b
T 2 q . = jj_r

o r, s
o, = o B S s
e e e

. PULAU PADANG

- pd
R

5 0

e ——

B30 A

m A K
s oy . =

5 Kilometers

0 |

10z+00

102+ 0

10z2+20

10z2+30

HOOE 514 300 d

Biaya tinggi - Pengembangan tambak udang
memeriukan investasi besar (Ep. S0 juta untulk
satu kolam yang berukuran 100 X 50 meter
sepertl terihat dalam gambar), berjandgla
pendek dan pangsa pasar eksport, bukan untuk
konsumsi lokal. sehingga hanya memben manfaat
kepada segelintir orang.

51 0 d

(=

ELE &

Kampanye pemenntah untulk melindungi dan
melestankan bakau di Kabupaten Bengkalis
di danai dan pinjaman luar negeri. Pemda juga

mendukung dan menyediakan dana bergulir
untuk pembukaan tambak oleh masyarakat
vang lebih "ramah lingkungan” dan berangka
wiakiLl panjandg.

E0fE S o 4

sepintas, usaha tambak udang memang
membernkan lapangan pekerjaan. Mamun
kenyataannya, tidak memberikan pekerjaan
kepada penduduls lokal. Ini dikarenakan
kuraﬂgﬂ%a pengetanuan masyarakat setempat
dalam bidang ini. Selain itu bekerja sebagai
nelayan (rawai kurad) lebih menguntungkan
secara finansial.




Sumbar Data

Badan Koordinasi Survey dan Pemetaan Nasional {(Bakosurtanal):
patas Administras!,
Pefa dasar Sumatra

Badan Pengolahan Data Elektronis Propingi Riau:
Fela dasar Fropins) Rial dan kabupaten bengkalls

Dinas Kehutanan Propinsi Riau:

Fota Tafa Ruang kehwtanan Kabupalen Bengkals
Peig Areal Hakx Pemungutan Hasil Aufan (HPHH).
Peta tutioan lahan Rakau Kabupatan sangkals tahun 2000

Yayasan Laksana Samudera and Mangrove Action Project (MAF)
Feta Tuiupan Lanan Bakxau kabuoaien Dengkalls fanun 1952
Fata Loxasl Tambak Udang o kabupaien Bengkalls

Data Fanglong arang Kabupaish Bengkalls
Fofo-Tolo Kondisi Bakal,
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noue, Yasuko  sSustainable Management Models for Mangrove Forests
The Ministry of Forestry of Indonesia and Japan International Cooperation Agency, 19949

Firdaus, Ramses., Paper Peningkatan Peran Masyarakat Lokal Dalam Pengelolaan
Mangroves di Riau
Frogram Study [mu Linglkungan Universitas Andalas-Unrversitas Riau, 2002

Peraturan & Undang-undang
LI Mo 41 Tahun 19494 tentang Hehutanan,
LU Mo, 23 Tahun 1887 tentang FPengelolaan Linglkungan Hidup,
Mo, 24 Tahun 1992 tentang Tata Ruang
FE Mo 5 Tahun 199% tentang Exploitas Hutan Fada Hutan FProdulks)
FE. Mo, B8 Tahun 19498 tentang Kawasan Suaka Alam dan Felestarian Alam
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